BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa:

1.

Eksudat Lidah buaya (Aloe vera) dapat diformulasikan dalam bentuk
sediaan lipbalm.

Uji stabilitas sediaan lipbalm dari eksudat Lidah buaya (Aloe vera) meliputi
Organoleptik, uji viskositas, uji daya sebar, uji iritasi dan uji penerimaan
panelis terhadap sediaan lipbalm. Hasil yang diperoleh dari pengujian
stabilitas yaitu lipbalm yang dibuat homogen, seluruh formulasi memiliki
bentuk dan konsistensi yang baik, warna yang tidak berubah serta memiliki
bau khas jasmine oil, memiliki viskositas yang baik, mudah menyebar

secara merata, dan tidak menyebabkan iritasi sehingga aman digunakan.

5.2. Saran

1.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai optimasi sediaan Lip balm
dari Eksudat lidah buaya
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai senyawa aktif lainnya dari

tanaman lidah buaya
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